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Abstract
This researchwill be conducted by multilevel analysis with Structural Equation Model to know
causal relatlonship between environment factors such as economics, natural resources,
institutions and organization, individual background, entrepreneurship, managementcapacity
and farm performance. For cross sectional data in 2003 obtained for 4 Kabupaten which are
dominan producerstobacoin Central Java, multilevel model with relationshipamong external
environment, entrepreneurship, management capacity foundto be adequate representation
of the data to estimate farm performance.The empirical resuit indicate factors like personal
aspect together with physical, economic and institutional environment effect farmers’
entrepreneurship, which personal aspect to become dominan factor determine
entrepreneurship and farm performance. This study also show farmers’ entrepreneurship
effect with his management capacity. Management capacity of farmer outcome farm
performance. Economic structure such as agriculture, Farmers’ group or associated,

goverment policy and cigarette company supported, also determine level of entrepreneurship,
management capacity and farm performance.

Keywords: personal aspect, economic and institutional environment, entrepreneurship,

farm performance, management capacity, multilevel analysis

@%bisnis merupakan sektor

yang poensial di Indonesia. Hanya saja
sektor ini belum mampu memberikan
harapan positil bagi pelani di Indonasia
pada umumnya. Menurut Grunel et al
(1996), memasuki era perdagangan
intemasional yang bebas danseolah tanpa
batas geografis, pemasaran produk-
produk pertanian di dunia, termasuk
Indonesia, memasuki mase-masa yang
sulit. Tekanan-tekanan ini dicidkan oleh
pertama, dalam kondisi ekonomi yang
semakin maju, tekanan permasaran
produk-produk pertanian dititikberatkan
pada value daripada kuantitas. Kedua,
|
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dalam perekonomian pada umumnya
dicirikan oleh kondisl oversupply pada
produk-produk pertanian. Keliga,
meningkatnya deregulasi, pengurangan
subsidi untuk pangan dan industri
pertanian, pengurangan hambatan per-
dagangan yang selama ini memproteksi
patani, perilaku konsurnen menjadi sulil
diprediks), semaunya sendiri, ledragmen-
tasi dan barubah-ubzgh terus, peningkatan
konsentrasidisekiorretaillelahmenghasil-
kan kuatnya agen yang tidak hanya mem-
butuhkan fungsi perantara yang penting,
tetapijugamemberikan tekanantambahan
pada perusahaan manufaktur partanian

Masih mengacu pada pandangan
Grunert ef al. (1996), dengan memper-
hatikan kondisi tersebut, beberapa petani
dan perusahaan pertanian dan pangan di
negara-negara barat telah melakukan

perbaikan khususnya dalam
pengembangan produk baru dan proses
produksinya rmelalui pengembangan R&D
{rossarch and developmont). Merska
berusaha meningkatkan competitive
advatagenya melalui perbaikan dalam hal
peningkatan investasi inovasi dan
pengembangan produk-preduk pertanian-
nya."Untuk masa mendatang, produsan
perlu melakukan orentasi pasar (market
orientsd) secara terus menerus.
Menurut Idrus, MS (2003} pada ahun
2005 Indonesia akan memasuki era free
trade di wilayah Asia Fasifik. Pada era
yang demikian dibutuhkan para
enterprenueryarg mampu bersaing untuk
menjawab lantangan dan peluang di
kawasan tersebut. Schumpeler (1934)
dalam Idrus (2003) menyatakan bahwa
enterprenuership is drving force behind
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economic growth, formulating new
economic combination by (1) developing
new products; (2} developing new sources
of materials; (3) accumalating capital
resources; (4) introducing new products
and new production functions; and (5)
regrganizing or developing a new industry.

Melihat peranannya yang begitu
penting dalam proses pembangunan
ekonomi, termasuk pembangunan par-
lanian, topik diskusi, riset dan pengem-
bangan entreprenuership dalam suatu
negara—ermasuk Indonesia yang saatini
menghadapi krisis ekonomi — sangat
mendesak dan penting untuk dilakukan.

HRougoor et al (1998) mengatakan
bahwa proses manajemen dalam
manajemen pertanian masih merupakan
kotak hitam (black box). Apalagi penelitian
dan penulisan tenlang peranan
kewirausahaan petani dalam mencapai
tujuan hisnisnya. Peneliian dan review
tentang manajemen pertanian banyak
ditekankan pada aspek leknis, sehingga
aspek-aspek manajerial, aspek sosial dan
aspek psikologi petani dalam proses
pengambilan keputusan seringkali luput
dari perhatian.

Wilson etal. {2001)mengatakan bahwsa
banyak studi yang lelah mengidentifikasi
variasiyangsangalbesardaripeningkatan
fisikdanperforman kevangan pada kondisi
lingkungan dan kendala ekonomi yeng
sama. Kay dan Edward {dalam Wilson et
al. 2001) bermpendapal bahwa lerjadinya
banyak varasi ini karena variasi dafam
manajemen. Namun yang menjadi per-
soalan adalah manajemen sangal sulit
diukur dan diobservasi secara langsung.

Hougoor ! al. (1998) mencoba
melakukan elaborasi terhadap penelitian-
peneliian empirs mengenai hubungan
antara variabef manajemen dan kinera
seklor pertanlan yang pemah dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya.
Mereka menyimpulkan bahwa kapasilas
manajemen memang berpengaruh
terhadap perlorman bisnis. Dar penelitian
tersebut juga dinyatakan bahwa model
yang digunakan sebagian besar penelit
adalah menggunakan pendekatan
production frontier untuk mengestimasi
technical and/or economic efficiency.
Rougoor menyarankan untuk melakukan
analisis step wise yaitu mencar pengaruh
anlara personal aspect dan decision

making process aspect, baru kemudian
melakukan analisis dengan performansi
usaha. Kemudian mereka menyarankan
untuk menggunakan fongitudinal
observation.

Hasil panelitian dari Rougoor st al
(1998) kernudian direspon oleh Wilson et
af {2001). Namun para penelt tersabut
tidak melakukan analisis step wise
terhadap variabel-varabel manajemen
baik yang mempengaruhi maupun yang
dipengaruhi. Oleh karena itu, penelitian ini
mencoba untuk membuat kembali
kerangka konseplual secara komprehensif
dan mencoba mengestimasinya.

Baum, J R, et al. (2001) meneliti
bagaimana pengaruh dari aspek
individual {terdiri dari sifat, kempetensi
umum, kompslensi khusus dan motivasi),
aspek organisasi {digambarkan malalui
strategi karnpetitifnya) dan aspek
lingkungan (yarng digambarkan dari
kondisi dinamisasi, munificence,
konsentrasi dari lingkungan) lerhadap
periumbuban venfura (usaha). Dari hasil
penelitiantersebut, Baum, JR, etal. (2001)
menyarankan untuk meneliti pengaruh
aspek internal lerhadap pertumbuhan
usaha dengan menggunakan konsep
stralegic decision making dan strategic
choice theorigs untuk menggabungkan
eflek cross level dengan melakukan studi
terhadap proses pengusaha dalam mem-
formulasikan slrategi  dan implemeantasi
dari strateginya.

Permasalahan
Berdasarkan latar belakang penelitian

yang telah disusun, permasalahan utama

yang dirumuskan dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah model mullilevel dengan
menggunakan faktor lingkungan,
karakteristik individu, kewirausahaan,
kapasitas manajemen merupakan
model yang tepat untuk menggambar-
kan perlformansi usaha petani?

2. Bagaimana pengaruh dari lingkungan
fisik, lingkungan ekonomi, lingkunigan
organisasi dan kelembagaan serla
pengaruh karakteristik individu
terhadap kewirausahaan petani dan
kapasitas rmanajemen petani?

3. Apakah kewirausahaan yang dimiliki
sesaorang mempengarubi kapasitas
manajemen petani dan bagaimana
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pengaruhnya?

4, Apakah kewirausahaandan kapasitas
manajemen mempengaruhi Kinerja
usaha petani dan bagaimana
pengaruhnya?

Tujuan Panelitlan
Tujuanutama yang akandicapaidalam

penelitian ini yaitu:

1. Untukmenguijiapakahmodel mullilevel
denganmenggunakan faktorlingkung-
an, organisasi, karakterislik individu,
kewirausahaan, kapasitas manajemen
merupakan model yang tepat untuk
menggambarkan performansi usaha
petani. Dalam rangka untuk mem-
peroleh lujuan penelittan ini, perlu
dicapai tujuan kedua, ketiga, keempat
dan ssterusnya.

2. Untuk mengelahui pengaruh dari
lingkungan fisik, lingkungan ekonomi,
lingkungan organisasi dan Kelem-
bagaan, serta penganh karakieristik
individu terhadap kewirausahaan dan
kapasitas manajemen petani.

3. Untuk mengetahui pengaruh kewira-
usahaan yang dimiliki petani terhadap
kapasitas rmanajemen petani.

4, Unluk mengetahui pengaruh kewira-
usahaan dan kapasitas manajemen
lerhadap kineja usaha petfani dan
bagaimana pengaruhnya.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian.

Jlka ditinjau dari kegunaannya
(purpase of study), penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif dan penelitian
eksplanatif. Ditinjau dari lipe penyelidikan-
nya (lype of investigation}, peneliian ini
merupakan penefilian kausaltas yang ber-
tujuan untuk manganaisis huburgan sebab
akibat antara variabetlingkungan ekstemnal
seperti lingkungan fisik, lingkungan
ekonomi, lingkungan crganisasi dan latar
belakang individu, kewirausahaan,
kapasilas manajemen dan kinerja ussha
daningin mengetahuifakior dominan yang
mempengaruhi kinerja usahalani, melalui
pengujian hipotesis {Sekaran, 2000).

Lokasl Penelltian.

Untuk menggambarkan variasi
lingkungan bisnis dan ekonomi usahatani
tembakau di Jawa Tengah, akan diambil



lokasi-lokasi kabupaten yang mewakili
daerah pertanian, perdagangan, industri
dan jasa. Pemilihan lokasi yang mewakili
daerah-daerah tersebut didasarkan atas
kontribusinya lerhadap PDAB di masing-
masing Kabupatan, seperti lampak pada
tabel 2.1.

Teknik Pengumpuian Data, Dataterdiri

1.

Variabel Laten Independern: Terdiri
dan: X, = Lingkungan Ekenomi, X, =
Lingkungan Fisik, X, = Organisasi/
Kelembagaan, X, = Karakteristik
Individuy, X, = Kewirausahaan, X, =
Proses Pengambilan Keputusan

2. VarsbellLatenDependem:Y =Kinerja

Usahatani

daridata primer dan sekunder, Dataprimer 3. Varabel Terukur/Indikator/Manifes:
diperoleh melalui pengamatan langsung Untuk Lingkungan Ekonomi {X1):
di lapangan dengan berpedoman pada A1 = Kondisihargainputdan ouriptr;
instruman penalitian menggunakan A2 = Alsesmodal;
kuesioner, sedangkan data sekunder diper- A3 = Strukturpasar(penmintaandanpenawaran
oleh dar berbagai laporan dan publikasi barangdanfasa);
yangralevan denganpenalitian, Pengisian A4 = Akses ke pemasok;
kuesioner dilakukan dengan teknik A5 = Alses ke kensumen;
interview langsung kepada responden. A6 = Dukunganpamerintahdanindusin rokok
. Untuk Lingkungan Fislk (X2):

Teknik Pengambllan Sampel. 81 = Kondzsisarana& prasarana;

Popupasi dari penelilian ini adatah B2 = Pefkembanganieknologbudidaya;
petani tembakau. Unit analisis dari B3 = Aksestelmologiinformasi
peneliianini adalah petani tembakauyang Untuk Lingkungen Organlsas) (X3):
berperan sebagai manajer dan atau C1 = Shateqi Bisnis Kelompok Tani;
pemilik dari usahatani tembakau tersebut. G2 = Budaya Bisnis Kelompok Tani;
Kamkterisittk darisarnpel yang akan dijadi- 3 = Sinuktur Crganisasi Kelorpok Tani
kan responden dalarm penelitian ini adalah Untuk Lingkungan Individu (X4):
sampel atau responden yang memiliki D1 = Sifatpersonal;
usaha dangan skala usahanya lebih dari D2 =Faktor sasiologi;
0.5 ha dan menjalankan prinsip-prinsip D3 = Bografi
manajemen. Sampelyangakandigunakan Untuk Kewlrausahaan (X5):
sabagai unil analisis akan diambil dengan E1 = Pengefahuan;
menggunakan teknik purposive sampling E2 = Sikap;
yang bertipe judgement sampling. Masing E3 = Ketampian
masing daerah penelittar: (4 Kabupaten) Untuk Kemampuan Manajerlal/
diambil 50 petani sebagat sampel, Pengamblian Keputusan (X6):
sehingga jumlah sampel yang diambil F1 = Perencanaan;
adalah 200 ocrang. F2 = Implementasi;

F3 =
Varlabeldan Hubungan entar Variabel. Untuk Kinerja Usaha (Y):
Variabel-variabel yang digunakan dalam Y = Efgiensi Teknis;
penelilian ini dapat dijelaskan sebagai Y2 = Efislensi Ekonoemis;
bearikut: Y3 = FakiorHarga
Tabel 2.1.

Rasionallsasi Pemllihan Lokasi Penelitian yang di Dasarkan pada
Persentase Sumbangannya pada PDRB

Perlanian | Perdagangan Industri Jasa
Temanggung 33.14 10.11 16.23 24,283.30
Klaten 18.49 27.00 12.21 1,688.00
Kendal 18.60 17.63 9.20 9,062.69
Grobogan 20.85 373 15.92 3,697.40

Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka, 2002,

Definlsl dan Pengukuran Variabel.
Performansi usahatani adalah kinerja
kegiatan usahatani yang bisa didekati
dengan tiga aspek yaitu efisiensi teknis,
efisiensi ekonomis dan taktor harga.
Efisiensi teknis diukur dengan pro-
duktivitas. Sedangkean efisiensi ekonomis
diukur dari keuntungan ate-rata pertahun
per hektar. Semenlara itu faklor harga,
diukur dasiharga rata-ratatembakau kering
per kilogram yang berasal dari harga daun
bagian bawah, tengah dan daun bagian
atas sesuaidengan kualitastembakaunya.
Proses pengambilan keputusan yang
dilakukan petani menggambarkan
kermampuan manajerial petani (Nuftal,
2001). Kemampuan manajerial inl dapat
diukur dari kemampuan pelani dalam
merencanakan, melaksanakan dan
mengendalikan usahanya {(Rougoors ef
al., 1998}, Skala pengukuran yang diguna-
kan akan memakai skala Likert dengan
rentang nilai dari 1, 2 dan 3. Skala usaha
adalah banyak dan luasnya usaha yang
dilakukan dan ditangani oleh petani/
manajer. Salvannya yang digunakan
adalah hektar. Tingkat kewirausahaan
petani akan diukur dasi pangetahuan,
sikap dan ketrampilan petani. Pengetahu-
an sendiri diukur dari pengetahuan teknik
budidaya, pengetahuan manajemen
keuangan dan pengetahuan siralegi
pamasarannya. Sikap diukur dari
penerimaan terhadap resiko, indepen-
densi dan kenfidensinya, inovasi dan
krealifitasnya dan need of achievement-
nya. Sedangkan ketrampilan akan divkur
darl banyaknya teknologi baru yang telah
dicoba, banyaknya relasi usahatani dan
relasi dagang yang telah dijalin dan
bervariasinya sistem penjualan yang
pemah ditempuh. Masing-masing item
akan diberi skor 1 untuk tingkatan rendah,
2 unluk menggambarkan kondisi moderat
dan 3 uniuk menggambarkan tingkatan
yang tinggi. Kebutuhan pencapaian (nesed
forachievernent = n Ach) diartikan sebagai
karakteristik psikologis yang mendorong
dan menentukan kewirausahaan. Ketidak-
tergantungan (independence) dlartikan
sebagai kebutuhan untuk melakukan
sesualu pada jalan/cara dan waktunya
sendii. Evaluasi karaklerstik ini melalui
jawaban pertanyaan-pertanyaan
kuesioner {checklist for fesfings about
indepandance). Penerimaan terhadap
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resiko (risk faking) diarlikan sebagai
kemauan petani akan peluang
kegagalan yang kemungkinan ada dari
usaha yang dilakukan, dievaluasi
bemadoman pada jawaban pertanyaan-
pertanyaan kuesioner (JP test instrument

dari Sexton & Bowman dan checkiist for -

willingness to take rsks dar Histich &
Peters). Kreativitas adalah kemampuan
petani dalam mencari dan menciplakan
cara-cara baru untuk memecahkan
persoalan yang dihadapi-nya. (JP1 lest
instrument dari Sexlon & Bowman dan
checklist for willingness lo iake risks dar
Hisrich & Peters}. Karakteristik individua!
merupakan cir khas alau sifal yang dimiliki
oleh sesecrang yang ditentukan atau
diukur dari: (1) Sifa\ personal yang diukur
seseorang ferbuka atau tertutup
{extrovarsion). Skala pangukurannya
menggunakan skala Likertdenganrentang
nilai 1, 2 dan 3. (2) Faklor sosiclegi yang
diukur dari latar belakang pekerjaan arang
tua (diukur dengan kategan atau inlerval)
dan jumizh langgungan keluarga diukur
dengan rasio (3} biografi yang diukur dan
umur, pendidikan dan pengalaman. Umur

meng-gunakan rasio, sedangkan
pendidikan dan pengalaman
menggunakan kategori (interval).

Lingkungan kelembagaan atau organisasi
merupakan situasi disekitar seseorang
yang berbenluk organisasi terslruktur
maupunfidak, Aspekinidiukurdar: strategi
bisnis, budaya bisnis dan kondisi
manajemen/organisasi. Pengukuran
afributnya menggunakan skala Likert
dengan rentang nilai 1 sampaj b.
Lingkungan fisik merupakan sarana dan
prasarana pendukung untuk ber-
jalannya suatu usaha. Aspek ini diukur
alau dibentuk dar: [asilitas/prasarana,
parkembangan teknologi budidaya dan
teknologi informasi, yang diukur dengan
skala Likert dengan rentang nilai dari 1
sampai 5. Lingkungan ekonomi merupa-
kan kondisi ekenomi yang mem-
pengaruhi usaha perlanian yang akan
diukur dari kondisi harga input dan
cutput, akses modal, struktur pasar
{perminlaan dan penawaran barang dan
jasa), akses ke pemasok, akses ke
konsuman, kebijakan yang ada. Masing-
masing atribut akan diukur dengan
menggunakan skala Likert dengan
rentang nilai 1 sampai 5.

Model dan Teknik Analisls Data.
Model yang digunakan dalam
penslitian ini adalah modsel mullilevel
dimana terdapal varnabel endogen dan
variabel eksogen dalam safu model
penglitian. Menurul Hair et al. 1985;
Ferdinand, 2002, model mullilevel ini bisa
digstimasi dengan menggunakan model
persamaan stkuldural (shructural equation
modelling = SEM }, yang merupakan
analisis multivariat yang menggambarkan
pensrapan dari beberapa mode! secara
kompak, yaitu model Analisis Faldor (Faclor
Analysis), model ‘Analisis Jalur {Paih
Analysisy dan model Analisis Regresi
(Regression Analysis) ( Ferdinand, 2002).
Mslakukan interpreatasi terhadap
hasil pengukuran kontrak laten dengan
berpedoman pada tingkat signifikansi
loading faclor atau koefisien lambda (1)
yang bempatokan pada nilaj probability (1),
dianggap signilikan apabila r € 0,05.
Selanjutnya unluk menguji model
lengkap ~ yang berasal dari seluruh
konstrak danindikaloryangsignifikan, yang
mengkaji hubungan kewirausahaan dan
kapasitas manajemen dengan kinera
usaha pentanian - akan digunakan
koefisien jalur (regresi terstandar), baik
arah, besaran, maupun signifikansi.
Penilalan signifikansi bemedoman pada
nilai probabilitas (r), batas signifikansi yang
digunakan adalah nilai r £ 0,05.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, ada figa alat
analisis yang digunakan untuk menguji
hipotesis yaitu model persamaan simuttan
unluk menguiji hipotesis sal Sampai lima.
Hasil dari masing-masing alat analisis
tersebut beserta pembahasannya akan
disajikan dalam bagian berikut ini.

Ketepatan Modet Multilevel Dengan
StrukturLingkungan Fisik, LIngkungan
Ekonoml, Lingkungan Qrganlsasi,
Karakteristik Individu-Kewlrausahaaen-
Kapasitas Manajemen untuk Evaluasi
Kinerfa Usaha.

Mode! awal adalah model struktur
hubungan lingkungan eksternal-
kewirausahaan-kapasitas manajemen
dan kinerja usaha seperti yang diusulkan
berdasarkan kajian teori. Modsl 1
merupakan model struktur hubungan
lingkungan eksternal-kewirausahaan-
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kapasitas manajemnen dan kinerja usaha
dengan menyeriakan seluruh hubungan
yang telah dimodifikasi. Dimensi umur,
pengalaman kerja dan perkembangan
leknelogi budidaya dikeluarkan dari
model. Dimensi pengukur kinerja usaha
yailu produktivitas diganti dengan dimensi
produksi. Kemudian dimensi dukungan
kebijakan dikembangkan menjadi dimensi
kebijakan pemerintah dan dimensi
dukungan pabrik rokok. Selain itu, jalur
hubungan dikembangkan dengan
menghubungkan secara langsungseluruh
variabel laten lingkungan ekstarnal
dengan variabel laten Kkapasitas
manajemen dan menghubungkan
variabel lalen kewirausahaan dengan
variagbel faten kinerja usaha Model 2
merupakan model awe! yang lelah
dimodifikasi dengan mengeluarkan
dimansi umur, pengafaman Kerja dan
perkembangan leknologi budidaya dari
madel. Dimensi pengukur kinerja usaha
yailu produkiivilas diganti dengan dimensi
produksi. Kemudian dimensi dukungan
kebijakan dikembangkan menjadi dimensi
kebijakan pemerintah dan dimensi
dukungan pabrik rokok. Ini berari model 2
seperti model 1, hanya jalur hubunganya
dikembalikan seperti model awal.

Dari hasil uji terhadap model ~ baik
melalui uji validitas dan reliabilitas, ujl
keseluruhan {overall tesf) dan uji
pengukuran— dapat digambarkan bahwa
mode! multilevel dengan strukiur
hubungan lingkungan fisik, lingkungan
ekonomi, lingkungan organisasi,
karakteristik individu-kewirausahaan-
kapasitas manajemen mampu menjelas-
kan fenomena kinerja usabalani dalam
beberapa aspek penting. Kinerja
usahatanitidaklagidipahamisebagai hasil
sejajar antara beberapa variabel, dan
merupakan proses yang simetris, namun
ada pemahaman baru bahwa pendekatan
langsungdantaklangsung antarbeberapa
variabel marnpu menjelaskan variasi dari
variabel kinerja lebih fit dan lebih realistis.
Jika variabel dalam model dihubungkan
sacara langsung dengan variabel kinerja,
hasilnya tidak lebih baik jka masing-
masing variabel tersebut dianalisis secara
berjenjang. Hasil penelitian ini mamberi
jawabian bahwa model multilevel dengan
struktur lingkungan fisik, lingkungan
ekonomi, lingkungan organisast,
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Tabel 3.1.
Perbandingan Hasil Analisis SEM Koefisien Lambda darl Tiga Model

Kwrls <~ LingOrg 035+ 035+ 0.39*
Kwils <— Karlnd 0.65* 0.59* 0.56"
Kwils <— LingFis 023" 016" 0.16"
KapMan <  KwiUs 1.00* 1.00* 0.97 "
Kinsija_Usaha <~ KapMan 1.00 -4.66 ns 0.47*
Kinerja_Usaha <— Kwrls 5.16 ns
KapMan <— LingFis -0.01 ns
KapMan <— Karlnd 0.05 ns
KapMan < LingCrg -0.04 ns
KepMan < LingEk 003 ns

* = sigmiftkan

ns = tidak signifikan

karakteristik individu-kewjrausahaan-
kapasitas manajemen sangat baik untuk
menjelaskan medel kinerja usahatani atau
menerima hipatesis 1.

Pendekatan fungsi produksi yang
selama inl digunakan untuk menggambar-
kan fenomena yang terjadi terhadap
kinerja usahatani, telah diperbahami dan
diparbaiki dengan mode! mullitevel ini.
Dalam pendekatan fungsi produksi
frontier, variabel manajemen, diletakkan
sejajar dan mempunyai efek langsung
dengan variabel lahan, tenaga kerja,

modal dan teknalogi. Model ini memang
mamnpu menjelaskan pengaruh variabel
manajemean terhadap kinefja usaha,
namun model ini lidak mampu menjelas-
kan fenomena pangaruh berjenjang antar
variabel.

Dengan mempelajari perkalian
domain terhadap 3 level analisa, yaitu
lingkungan eksternal, kewirausahaan dan
kapasitas manajernen, dan memasukkan
masing-masing dampak langsung dan tak
langsung, kita mampu mendapat
pemahaman yang lebih kompfitdari proses

kinerja usahatani daripada yang telah
didapat dalam model kinerja usaha
sebelumnya. Lebih jauh lagi, dari model
tak langsung kita mempelajari bahwa
penjelasan laktor individu (aspek internal)
-~ yang melipuli latar belakang dirinya,
aspek kewirausahaan dan kapasitas
manaiemannya — lebih relevan untuk
menjelaskan perlumbuhan usahatani
dalam studi ini daripada lingkungan atau
penjelasan eksternal, seperi lingkungan
fisik, lingkungan ekanomi, paradigmea
struktur kelembagaan, teori ekologi
populasi atau teori ketargantungan
sumberdaya.

Hubungan Faktor Eksternal dengan
Kewirausahaan.

Dengan memperhatikan hasil dar efek
total, efek idakiangsungdanefeklangsung
dapat dikelahui bahwa faktor ekstemal
yang paling mempengaruhi kewirausaha-
an petani adalah karakterstik individu
(0.558), diikuti oleh lingkungan skonomi
{0.392), lingkungan fisik (0.162) dan
lingkungan organisasi sebesar 0.385
{Lampiran 1). Hasil ini sesuai dengan yang
dikatakan Lee dan Tsang (2001} dan
penelitilain seperti Begley dan Boyd, 1987
dan Ducheneau & Gariner, 1990 yang
mengatakan bahwa kesuksesan usaha
sangat tergantung pada pangusaha itu
sendiri daripada (alior yang lain. Beets
(1990) mengatakan bahwa kekuatan [uar
{exogenous circumstlances) mem-
pengaruhi sistem pertantan dan
pengembangan pertanian, terrmasuk
didalamnya pelaku dl sektor pertanian itu
sendin. Semantaraitu menunt Proshansky
et al. {1970), lingkungan fisik akan
meampengaruhi perilaku sesorang dalam
kehidupan barmasyarakatnya, termasuk
dalam berusaha.

m  Karakteristik Individu.

Tingginya peranan karakteristik
individu dalam mempengaruhi kewira-
usahaan pelani sangat ditentukan oleh 3
fakior yaitu aspek psikologis dari petani
{ekstrovet = keterbukaan), tingkat
pendidikan yang pemah ditempuhnya dan
pekerjaan orangtuanya. Aspek psikologis
Ini temyata sangat besar pangaruhnya
dalam membentuk karakfer individu
seseorang dalam merespon lingkungan
bisnisnya. Orang yang berjiwa ekstrovet
akan mudahbergaul, cepatmenyesualkan
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diri dan fleksibel dalam melihat peluang
bisnis. Orang yang beriiwa terbuka
biasanya akan memiliki partner yang tebih
banyak dibanding orang yang tertulup.
Hasil peneliian Lee dan Tsang (2001)
juga menunjukkan hal ini. Bengan
banyaknya relasi yang mereka jalin,
mereka lebibh banyak memperolah
informasi bisnis sehingga membaniu
mereka dalam pengambilan keputusan
bisnis mereka.

Kesediaan untuk membawa pariner
dipengamhi oleh sifal kepercayaan dir,
yang menunjuk pada kesanggupan
seseorang unluk metakukan sesuatu dan
mengambil keputusan tanpa bantuan
orang lain. Sejarah kewirausahaan kaya
akan orang yang berpikir secara
independen — yang memilih unluk posisi
aman di perusahaan besar —untuk men-
capai prestasi mereka sendir. Orang ini
biasanya mempunyai ide yang baru dan
menentukan usahanya sendir. Dengan
bekerja sendiri mereka dapal dengan
mudah mengambil keputusan dan meng-
hadapi sedikit ketegangan organisasl..

Aspek pendidikan juga mem-
pengaruhi karaklerislik individu petani.
Orang yang mermnilikd tingkat pendidikan
yang tinggi biasanya memiliki stocks of
knowledge yang lebih linggi pula. Orang
yangpemahmengenyam pendidikanyang
linggi pasti mampunyai pengalaman yang
berbeda dengan orang yang pendidikan-
nya rendah sehingga dia mampu meng-
kreasi sumberdaya yang ada pada diri
dan lingkungannya. Dalam banyak kasus
tingkat pendidikan ini sangat mem-
pengaruhi stock of knowledge seseorang
sehingga mampu menggerakkan inovasi
usaha. Pendidikan yang sesual dengan
bidang yang digelutinya merupakan dasar
yang sangat baik untuk psngembangan
usahanya (Hisrich dan Peters, 1992).
Narnun yang perlu diingal adalah tingkat
pendidikan tidak selamanya linier dengan
kemampuan seseorang karena juga
sangal terganiung pada proses pem-
belgjaran yang lerjadi pada saat memper-
oleh pendidikan lersebut.

Walaupun ada kisah sukses
pengusaha yang drop ouf letapi menjadi
pengusaha yang sukses, namun dengan
semakin kompleksnya kondisi lingkungan
bisnis dunia dibutuhkan pendidikan agar
supaya bisa menjadi pengusaha yang

berkualitas. Tingkatpendidikan khususnya
unluk perusahaan besar berhubungan
sacara posilif dengan periurnbuhan usaha.,
Cooper & Dunkelberg, 1987, Thompson,
1986 melaporkan pengusaha di Canada
dan Amerika Serikat mempunyai
pendidikan yang lebih tinggi dibanding
populasisecaraumum. Rabinson & Sexton
{1994) menemukan bahwa lingkat
pendidikan berhubungan secara positif
dengan perlumbuhan usaha (Lee dan
Tsang, 2001).

Pekerjaan orangtua juga merupakan
faklor permbenluk kewirausahaan
seseorang. Lalar belakang pekeraan
orang 1ua, yang entrepreneur, 50 persen
lebih akan menghasilkan pula seorang
anak yang enlrepreneur {Mescon dan
Stevens (1982); Waddell ([1983);
Jacobowitz dan Vidler {1983); Shapeto
dan Sckoi (1982)). Kemudian hubungan
dengan orang tua secara umum, apakah
pengusaha atau bukan, sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan
kewirausahaan seseorang karena orang
ua akan mendorang anaknya urituk men-
jadi independen, maju dan berlanggung-
jawab (Hisrich dan Candida, 1986).

Sistem pola asuh dari orangtua
terhadap anaknya ketika masih kecil juga
sangat mempengaruhi perkembangan
fiwanya. Orang lua yang menekankan
padakeunggulandalammendidik anaknya
(melakukan sesuatu secara sungguh-
sungguh ketika anaknya mampu melaku-
kan) akan menghasilkan anak yang unggul,
percaya difi, independan dan bertanggung-
jawab. Misainya, jika anaknya memilki
bakat menari balet, maka orangluz akan
berusaha keras anaknya bisa menjadi
penaribalethebat Untukiluorangtua akan
mencai pelatih balel hebat atau
menyekolahkan anaknya ke Rusta agar
anaknya memiliki stocks of information
dan stocks of skilf dalam hal menani balet.
» Lingkungan Ekonomi.

Dangan menggunakan analisis faktor
untuk mencari faktor pembenluk
lingkungan ekonomi, dapat diketahui
bahwa faktor dominan yang membentuk
lingkungan ekonormi adalah strukiur pasar
{0.75}, dikuti oleh kondisi harga input dan
oulput {0.88), akses permodalan (0.31),
kebijakan dan pemerintah (0.22) dan
dukungan pabrikrokok (0.22), sepertiyang
tampak pada gambar 5.6.
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Lingkungan ekonomi dimana petani
tinggal dan menjalankan bisnisnya sangat
mempengaruhi  kewirauszhaan. Rasio
harga input dan output sangal mem-
pangaruhi motivasi {nead of achievement)
petani dalam benisahatani tembakau jika
ratioc harga input dan membaik (harga
outputnya meningkat lebih besar dan
harga input), pelani akan bersemangat
dalam bisnis lembakaunya. Respanden
di Kabupaten Klaten mengalami rasic
harga input dan output yang paling baik,
kondisi entrepreneurshipnya juga paling
baik Kelersediaan modal bagi pelani juga
mempengaruhi kewirausahaan pelani.
Mudahnya petanimemperoleh modal akan
meningkatkan motivasi dalam herusaha,
meningkatkan independensi mereka
dalam menentukan penjualan produk dan
tingkat harganya. Peningkalan indepen-
densi ini akan meningkalkan posisi tawar
petani dalam rmenghadapi pabrik cokok.
Menumt Mazzarol ef al 1999, faktor
ekonomi seperti keterssdiaan modal,
dukungan dari lembaga lain (Perbankan,
Pemerintah Daerah dan Pusat), regulasi
{sepert subsidi bunga kredit perbankan),
akses informasi permodalan dan lersedia-
nya asel akan sangat mempengaruhi
intensionalitas dan pengambilan keputus-
an sesecrang dalam melakukan kegiatan
bisnis.

Aksesibilitas petani terhadap
konsumen (dalam hal ini pedagang dan
pabrik rokek) juga mampu meningkatkan
sikap mereka dalam berusaha. Mereka
akan lebih mau menanggung resiko dan
meningkaltkan kualitas produknya karena
pasar telah mereka kelahui dan kuasai.
Petaniternbakau dengan sistern sewa dan
sistem konirak jauh lebih bersemangat
dalam berusaha daripada pelani lain yang
menganut sislem pasar bebas. Hasil
penelitian Mazzarol et al. 1999 juga
manunjukkan bahwa pengusaha yang
memiliki informasi pertama akan lebin
sukses dibanding pengusaha yang
mengelahui informasimelalui pihak ketiga.

Struktur pasar terbakau juga sangal
mempengaruhi kewirausahaan petani.
Struktur pasar tembakau yang dikuasai
beberapa pembeli [pabrk rokok) sangal
menyulilkan petani sehingga menyebab-
kan petani enggan uniuk berspekulasi
{mengambil resiko). Dalam kondisi
demikian, petani berani menanam hanya



berdasarkan perhitungan alarn semata
karena permintaan dari pabrik rokok sulit
mereka ketahui. Datam kondisi demikiar,
biasanya petani mengambil posisi
menjaga hubungan dengan pedagang
perantara yang merupakan kepanjangan
tangan dari pabrik rokok untuk memastikan
penjualan produknya. Drucker {1985)
mengatakan bahwa strukturdernografidar
suvalu wilayah mampu meningkatkan
inovasi dan kreatifitas dari pengusaha
untuk memenuhi kebuluhan masyarakal
tersebut.

Dalam kondisi pasar yang monopsoni
ini maka dukungan pihak lain seperti
pemerintah daerah, pemeriniah pusal,
asosiasi petani tembakau dan dukungan
dari pabrik rokok sendiri akan sangat
mempengaruhi need of achisvement,
pengarmbilan resiko, peningkatan
krealifitas dan perluasan pengstahuan
pelani. Mazzarol ef al. 1999 mengatakan
bahwa kondisi politik seperti dukungan
darilembaga lain dan regulasi akan sangat
mempengaruhi intensionalitas dan
pengambilan keputusan seseorang dalam
melakukan kegiatan bisnis. Dukungan
pabrik rokok yang sangat diharapkan
petani adalah kepastian mengenai harga
dan pembelianprodukmereka. Sementara
itu dukungan yang diharapkan petani dari
pemerintah adalah kepastian hukum atau
kebijakan yang mampu mendorong pabrik
rokok untuk meningkalkan pembelian
tembakau petani dengan harga wajar.
Mungkin juga pengaturan mengenai
sistem kerjasama antara pelani dan pabrik
rokok, seperti kerjasama dalam bentuk
kontrak dan sewa.,

m Lingkungan Fisik.

Analisis dengan menggunakan fakior
analisis dapat diketahui bahwa faktor
pembantuk lingkungan fisik adalah cuaca
{yang terdini dar curah hujan, suhu udara
dan kelembaban udara), unsurkasuburan
{sepert struldur lanah yang remah, sistem
pengairan yang leknik dan lersedianya air
untuk kebutuhan tanaman), perkembang-
an leknologi {seperti teknologi budidaya
dan teknologi informasi) dan kondisi
sarana dan prasarana {jalan, jembatan
dan alat transporiasi), dimana unsur cuara
marupakan faktor yang dominan mem-
bentuk lingkungan fisik, Lingkungan fisik
juga memberikan kontribusi dalam
membentuk kewirausahaan petani.

Daerah-daerah yang subur, unsur cuaca-
nya mendukung, teknologi usahatani
tembakau tersedia dan kondisi sarana
prasarana memadai untuk melakukan
usaha sangat mempengaruhi need of
achievemmen!, keberanian mengarnbil
resiko, kemandirian dan kreatifitas patani.
Daerah yang subur, cuacanya mernadali,
sarana dan prasarana produksi
memungkinan pelaksanaan usaha
secara normal seperli Kabupaten Klaten,
kewirausahaan petaninya juga paling
tinggi dibanding wilayah lain khususnya
masyarakat di Kabupaten Grobogan.

Lingkungan fisik yang subur dan kaya
akan sumber air, terbukanya akses modal
dan informasi ekonomi akan menyebab-
kan seseorang yang tinggal disekitarnya
akan termotivasi untuk lerus belajar
memanfaatkan sumberdaya tersebut
sehingga pada akhirnya akan mem-
pengaruhi kecakapan dan kapabilitasnya.
Menurut Watson dan Scott {1998) laktor
sumberdaya dan rmanajemen, kondisi
tenaga kerja dan teknotogi yang dikuasai
akan mempengaruhi peritaku kewira-
usahaan seseorang. Hasil penelitian yarg
dilzakukan oleh Priyanto dkk {2002)
menyatakan bahwa ada perbedaan
molivasi dan banyaknya bidang usaha
antara daerah yang rniskin dan daerah
yang kaya sumber aimya.

Semenlara menurut Beets (1990),
lingkungan fisik yang subur menjadikan
mereka seorang vyang foresight
Sementara itu, kegagalan-kegagalan
yang sering melanda petani di daerah
tandus (seperti di Kabupaten Grobogan},
menyebabkan petani mangalami sibuasi
falalistik, situasi dimana petani tidak
memiliki motivasi, tidak percaya diri
terhadap lingkungan sekitamya, enggan
mengadopsi teknologi baru karena takut
gagal lagi, sangat tergantung pada kondis!
lingkungan (pasif) dan sangat sulit ber-
kembang karena tidak mau berkreasi
mengembangkan dirinya. Beets (1990)
rmengatakan bahwa latalisme — an altiude
of laisser faire — percaya bahwa apapun
yangterjaditidak dapatdielakkan. Initerjadi
karena banyaknya kendala dalam melak-
sanakan pembangunan alau kegiatan
usaha. Mereka enggan melakukankonser-
vasi sumberdayanya karena mereka tidak
percaya bahwa hal ftv akan membawa
manfaal bagi diri dan kelvarganya.

m Llingkungan Organisasi.

Dari panslilian ini — dengan manguna-
kan analisis faktor — dipercleh hasil bahwa
variabal pembenluk lingkungan organi-
sasi adalah strategi bisnis kelompok lani/
asosiasi, budaya bisnis kelompok tanif
asosiasi dan struktur organisasi kelompok
lani/asosiasi Dari hasil penelilian juga
dapat diketahui bahwa lingkungan
organisasi berpengaruh secara positif
terhadap perkembangan kewirausahaan
seseorang. Menurut Baum et &l (2001},
leoriteori lelan diusulkan dan mendukung
secara empiris bahwa organisasi
dipengaruhi oleh lingkungan mereka
(Aldrich & Weydenmeyer, 1993).
Dinamisme {stabilitas negalit menunjuk
pada tingkatan perkiraan lingkungan; Hal
ini dimanifeslasikan dengan pemasaran
dan perubahan induslri dan tingkatan
ketidakyakinan teniang kekuatan yang
diluar pengendalian bisnis Indivitdu (Dess
& Beard, 1984)).

Organisasi petani tembakau yang
selama ini mambangun kewirausahaan
petani adalah kelompok tani dan asosiasi
pelani fembakau. Peranan ini biasanya
datam hal membangun patani guna mem-
perbaiki teknis budidaya tembakau,
pengadaan sarana produksi pertanian
dan memperkuat posisi tawar mereka
dengan pabrik rokok. Namun lidak semua
petani aktif dalam organisasi petani
tersabut. Mereka labih senang melakukan
usahataninya sendiri. Upaya organisasi
pelani dalam mempsariuas pasar masih
sangat kurang. Peranan organisaisi
lersebut juga masih rendah dalam hal
mengatur strategi usaha dalam meng-
hadapi pesaing.

Budaya bisnis juga mempengaruhl
kewirausahaan petani. Beberapa kelornpok
patani seperti di Kabupaten Temanggung
dan Kendat telah memiliki budaya bisnis
yang kuat dalarn hal mengelola usahatani
tembakau, umumnya penguatan dalam
hal peningkatan produktivitas dan
penguatan komilmen berusaha dalam hal
efisiensi dan keberanjutan usaha. Namun
secara umum, peranan lingkungan
organisasiini masih rendah karena banyak
lembaga yang ada tidak dirniliki oleh petani
secaraemosianal. Strukiurorganisasiyang
mereka miliki juga kurang fleksibel dalam
menghadapi perubahan ingkungan bisnis
yang begitu cepal.
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Seseorang yang hidup dan
dibesarkan dalam lingkungan organisasi
yang kondusif dan menantang, terbuka
dan Neksibel akan menjadi seorang
wirausaha yang berhasil yang memiliki
motivast yang besar, mandiri dan
responsif terthadap resiko. Menurut
Watson dan Scott (1998) strategi dan
rencana yang diterapkan, sumber
keuangan yang ada, seklor industr dan
format bisnis akan mempengaruhi
perilaku kewirausahaan seseorang.

Hubungan Kewirausahaan dengan
Kapasitas Manajemen.

Kewirausahaan sesorang berhubung-
an secara posilif dengan kapasitas
manajemennya. Jika seseorang memitiki
tingkat kewirausahaan vyang tinggi, dia
akanmampu membuatperencanaanyang
strategis, mampu dan berani meng-
implemtasikan rencana tersebur dalam
kegiatan usaha dan mampu mengawasi
dan mengevaluasi jalannya usaha tersebut,
Dalam catatan statistik, sumbangan
langsung ({direct effects) wvariabel
Kewirausahaan terhadap variasi variabel
Kapasilas Manajemen sebesar 0.97. Ini
berartt juga, variabel Kewirausahaan
berhubungan kuat dengan variabel
Kapasitas Manajemen secara signifikan.

Rougoor ef al. 1998 mengatakan
bahwa beberapa tokoh sukses dalam
bisnis, seringkali dapatdilihat bahwa tokoh
atau pimpinan tersebut tidak hanya
menguasai aspek-aspek manajemen
bisnis, namun juga pemimpin perusahaan
tersabut biasanya memiliki aspek personal
yang sangat kuat seperti dorongan dan
motivasi, kapabilitas dan kredibilitas dan
biografi yang baik.

Kapasitas manajemen yang penuh
sangaldidukung oleh aspek personalyang
kual dan memadai. Proses pangambilan
keputusan seseorang yang manyanghkul
aspek perencanaan, implementasi dan
pengendalian akan sangatditentukan oleh
latar belakang biograli seseorang,
kemampuan dan kecakapannya dalam
berbisnis dan keinginan dan motivasiyang
kuat Dengan kata lain, kewirausahaan
akan mempenganihi kapasitas manageman
seseorang. Kewirgausahaan yang dimiliki
seseormny akan mempengaruhi sesecrang
dalam mengambil keputusan bisnisnya.

Hasit penelitian ini juga memperkuat

pemahaman Nuhtal (2001} vyang
mengalakan bahwa pada kasus peng-
ambilan keputusan yang salah, biasanya
pembual keputusan dipengaruhi oleh
emosi dan stres dan tidak peduli dengan
kemauan yang kual. Emosi dapat mem-
punyaidampak yang penting pada banyak
keputusan. Dari sudut pandang Matthew
and Gery {1998}, mereka mendiskusikan
kecemasan dan keputusan serta men-
jelaskan dampak neurotisme pada
keputusan. Eysenck dan Keane (1990)
dengan sama menjelaskan bahwa crang
yang pulus asa beroperasi dengan ber-
beda dalam keadaan ini. Lebih jauh lagi
McGregar et al, 1995 menemukan bahwa
patani Inggris mempunyai pengalaman
stres yang luar biasa. Dengan demikian
kepribadian, emosi, tingkalan kecemasan
mempanganhi rasionalitas kepulusan
dan prosesnya.

Glancey et al, 1998, memformulasikan
bahwa karakteristik wirausaha akan mem-
pengaruhi praktek-praktek manajerial
yang pada akhimya akan mempengaruhi
performansi bisnis. Dengan kala lain,
seseorang yang memiliki kewirausahaan
tinggi - yang ditandai olsh pengetahuan
yang luas, kepribadiannya yang kual dan
memiliki kornpelensiteknis, keuangan dan
pemasaran - pastilah dia cakap dan
mampu dalam mengambil keputusan
strategis.

Kinerja Usaha.
m Direct Effects (Efek Langsungj)-
Faktor yang berpengaruh langsung
terhadap kinetja usaha adalah kapasilas
manajemen. Kapasitas Manajemansecara
langsung mempengaruhi kinerja usaha
secara positif sobesar 0.474 atau 47.4%
{larpiran 1). Jika lingkat parencanaan
usahanya strategis, implementasi
usahanya sangat eleklif dan efisien sarta
pengawasan yang dilakukan secara
melekat baik oleh dinnya sendid alau
asosiasiakan meningkaikan kinerjausaha
dalam bentuk produksi yang linggi,
produklivilas usaha yang linggi, kualitas
barang yang unggul. Ini berarti hipolesis 4
dapat diterima. Hasil ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya seperti yang
dilakukan oleh Moock (1981); Jamlson
dan Moock (1984), sera Kalirajan dan
Shand (1985), yang menyatakan bahwa
unsur pembentuk kapasitas manajemen
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seperti perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian usaha mampu meningkat-
kan kinerja usaha.

Peranan kelompok lanialau asosiasi
petani lembakau dalam perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan usaha
sangat efaktif dalam meningkalkan
produklivitas usaha. Informasi mengenai
perkembangan teknologi budidaya,
teknologi mengatasi hama dan penyakit
akan membantu petani dalam
mengambil kepulusan vsahataninya
sehingga mampu meningkatkan
produktivitasnya.

Menurut Wilson, Hadley dan Asby
{(2001), pembuatan tujuan dari
keunlungan maksimum tahunan.dan
keputusan pengelolaan lingkungan
yang merupakan pengejawantahan dari
proses pengambilan keputusan ber-
kaitan secara positif dengan efisiensi
teknis petani gandum di Inggris. Labih
dar itu, petani yang berusaha mencari
informasi, mengikuli pendidikan lanjutan,
mempunyai pengaleman manajerial
beberapa tahun dan mempunyai usaha
yang luas berhubungan secara erat
dengan tingginya lingkai sfisiansi
teknik.

Petani yang mampu merencanakan
pasar dengan bak akan mampu mem-
peroleh harga yang layak kelika musim
panen iiba. Perencanaan dalam hal kapan
menjual produknya juge menjadi aspek
penting tecapainya harga yang tinggi.
Kemampuan petani menjaga relasi bisnis
jugasangatmenentukanproses terbentuk-
nya harga. Pengawasan usaha yang juga
dilakukan oleh asosiasi palani lembakau
mampu meningkatkan posisi tawar petani
sehingga penentuan harganya bisa lebih
linggi dibanding petani yang melakukan
dan mengawasi sendiri usghanya. Daerah
yang memiliki kelompok fani yang berjalan
eloktif, memiliki asosiasi petani yang
mampu menjadi wadah pemerkuat petani,
harga yang terfadi diingkat petani bisa
lebih tinggi dibanding daerah lain, yang
kelompok tani dan asosiasinya tidak ada
atau tidak aktif,

Pelani yang mempunyai perencanaan
usaha yang matang, seperti memilin masa
tanam yang tepat, memilih bibit yang
berkualitas, mengolah dan menanampada
saat yang tepat, melakukan pengawasan
usahanyasecaraketal berkesinambungan



akan mampu menghasilkan produk yang
berkualitas. Produk yang berkualitas ini
seringkali akan dihargai oleh pabrik rokok
dengan harga yang {inggi. Jika produk
tembakaunya herkualitas F (“srinthil™),
pabrik rokok mau membeli dengan harga
diatas 60.000 rupiah per kilogramnya. Ini
berari walaupun harga diteniukan olah
pembali atau pabrik mokck, petani masih
bisamenentukan kualitas yangtinggiuntuk
mencapai harga yang tinggi.

Proses parencanaan yang dilakukan
dengan efektif, teratur dan sistemalis,
implementasi usaha yang konsisten, dan
adanya pengawasan usaha yang terus
menarus yarg baik yang dilakukan sendin
dan atau bersama asosiasi, mampu
mengurangi resiko kegagalan usaha yang
tidak periu dan mampu mengurangi biaya
yang tidak penting sehingga bisa
meningkatkan produksi dan Xualitas
produknya. Kualitas produk yang
meningkatakan meningkalkan harga jual-
nya. Produksi yang meningkat dan harga
yang meningkatkarena kualitas meningkat
pada akhirnya mampu meningkatkan
keuniungan. Menunst Gallacher of af (1994},
penerapan tipe pengelolaan usaha — dimiliki
dan dikelola sendir atau di serahkan ke
pihak profasional — berpengaruh terhadap
efisiensi ekonomi dan teknis. Monitoring
yang dilakukan cleh pihak lain {lidak oleh
dirinya sendir, misalnya oleh asosiasi)
bisa meningkatkan mamginal revenue.

Dalarmn usahatani tembakau,
keuntung-an atau kerugian usaha
sangattergantung pada produktivitasnya
dan harga yang bisa dicapai petanl. Dua
hallnisangat penting dalammanantukan
keuntungan bisnis ternbakau. Faktor
yang terlinggi mempengaruhl kinerja
usaha adalah harga {0.526 alau 52.60%).
Sementara ity faktor produksi
menyumbang variasi kinerja usaha
sebesar 0.453 atau 45.3%. Sedangkan
profit menyumbang variasi kinerja usaha
sebesar 0.349 atau 34.90 %

= Indirect Effects (Efek Tidak
Langaung).

Lingkungan Ekstemal.

Pengaruh tidak langsung dad variabsel
eksternal terhadap variabel kinerja
usaha khususnya lingkungan fisik
relatif kecil atau tidak dominan,

walaupun secara statistik signifikan.
Variabel paling dominan yang mem-
pengaruhi kinerja usaha adalah
karakteristik individu. Itu berarti
bagaimanapun bagusnya lingkungan
fisik, ekonomi, organisasi, semuanya
masih terganlung dari peranan karak-
taristik individu dalam meningkatkan
kinerja usaha. Ini senada dengan
pemyalaanleedan Tsang(2001)yang
mengatakan bahwa faktor individulah
yang paling memegang peranan
dalam menentukan keberhasilan
usaha. Faktor lain adalah memupakan
pendukung atau prakondisi untuk
mencapai hasi terbaik,
Daerah-daerah dengan tingkal
kesuburan tanah tinggi (Klaten dan
Kendal), daerah-dasrah dengan unsur
cuaca yang mendukung seperti
Temanggung dan Klaten, kondisi
sarana dan prasarana yang rnemadai
untuk keglatan bisnis seperti Klaten,
mudahnya akses terhadap sumber
teknologi, sangat mempengaruhi
keuntungan secara lidak langsung.
Empat wilayah yang dijadikan obyek
penelitian: menggambarkan kondisi
fisik, lingkungan ekonomi dan
lingkungan organisasi yang berbeda,
sehingga menyebabkan variasi
dalam hal keuntungan yang diper-
oleh, harga vang dicapai dan
produksi yang dihasilkan, Disamping
aspek entreprensurshipdan kapasitas
manajemen, aspek-aspek gkstemal
tersebut juga memegang peranan
panting dalam upaya meningkatkan
kinerja usahatani.

Nuttal (2001); Beets (2000) mengata-
kan bahwa performansi usaba sangat
ditentukan coleh kemampuan mana-
jerial petani bersama-sama dengan
faktor lain seperti pengenalan tujuan,
ketersediaan sumberdaya, lingkungan
pertanian, dan peraturan yang ada.
Jadi lingkungan fisik seperii keter-
sediaan sumberdaya (kesuburan,
pengairan, jalan dan jembatan),
kondisi lingkungan pertanian {unsur
cuaca seperti curah hujan, sinar
matahari suhu dan kelembaban udara)
bersama-sama dengan faktor lain,
mempengaruhi besar keciinya
keuntungan usaha.

Dalam kondisi struktur pasar yang

dikuasai oleh konsumen{pabrik rokok),
penjualan secara sendiri-sendin tidak
menguntungkan petani. Dalam kondisi
hegemoni pabrik rokok, petani harus
bersalu, tidak hanya dalam perencana-
an produksi, tetapi juga perencanaan
pemasaran. Peristiwa jaluhnya hamga
seringkali diakibalkan banyaknya
produk tambakau di pasar, semantara
pabrik rokok membatasi pembelan
tembakaunya. Dalam kondisidemikian
rnaka peranan organisasi petani saperti
kelompok tani, asosiasi petani
tembakau dan organisasi lain yang
membantu petani, sangatmenentukan
posisi tawar petanl dalam hal
penantuan harga.

Lingkungan organisasi yang fleksibel,
kondusif, memiliki budaya bisnis dan
kerja yang tinggi akan menghasilkan
performan bisnis yang tinggi.
Mengikuti Porter (1980} dapat
digambarkan strategi dalam hal 3
pilihan dari kegiatan bisnls vaitu fokus,
harga yang rendah dan diferensasi.
Fokus (cakupan yang sempit)
menunjuk pada slrategi kompetitif
bahwa target serangkaian khusus dari
pelanggan, segmen garis produk atau
pemasaran secara geografi. Stralegi
harga rendah melibatkan konstruksi
fasilitas skala efisien, pengejaran yang
agresif dari pengurangan biaya dan

" minimisasi hiaya dalam skala fungsi

organisasi dan menawarkan produk
kepadea pelanggan yang mempunyai
sensitifitas harga {Dess & Davis, 1984).
Strategi diferensasi didesaln unluk
menciptakan dan memasarkan
produk yang inovatlf dan berkualitas
tinggi atau melayani skala industri
{Porter, 1980).

Meanurut Porter, 3 strategi kompetitil
tersebut adalah pendekatan aiternatf
yangcocokyang berhubungan dengan
kekuatan lingkungan. Firna yanggagal
untuk menyeleksi satu dari tiga stralegi
tersebut akan terjebak ditengah-
tangah, maka dari itu hampir selalu
mengalami kesalahan {Porler, 1980:
42). Seperti yang Porterjelaskan, firma
yang terjebak di tengah-tengah akan
kekurangan investasi dalam strukiur
biaya rendah untuk persaingan harga,
diferensiasi skala industri untuk
memenuhi kebutuhan poslsi berbiayea
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rendah dan memfokuskan pada pen-
capaian diferensiasiatau biaya rendah
dalam pasaran yang lerbatas.
Memang, Dess & Davis {1984)
menemukan hubungan empiris bagi
hipotesis ini. Dengan demikian kita
memparmasalahkan firma yang
memilih satu dari tiga tipe strategi yang
akan lidak dilakukan dalam strategi
komhinasi. Berdasarkan pada
pamapamanlersebut, Baum etal. (2001)
menyimpulkan bahwa strategi
persaingan firma akan berhubungan
dengan performa. Lebih spesifik lagi,
firma yang menekankan pada strategi
fokus, biaya rendah alau diferensiasi
akan mencapai perftumbuhan yang
paling tinggi.

Lehih lanjut Baum et al (2001}
mengatakan bahwa muniflisensi
menunjuk pada dukungan lingkungan
seperti pertumbuhan organisasi (Dess
and Beard, 1984). Munifisiensi yang
linggi memungkinkan firma untuk
berhubungan dengan penantangnya,
rmendapatkan sumberdaya dari lear.
Kompleksilas mewakili konsentrasi
atau dispersi organisasi dalam
lingkungan (Adrich andWeydenmeyer,
1993). Lingkungan yang komplekyang
terjadi karena banyak lirma atau
produsen mungkin lebih sulil bagi
pengusaha untuk dipadukan. Kondisi
inl juga dialami petanilembakau dalam
upaya membangun persekutuzn yang
kuat diartara mereka. Memka sering
gagaldalam membina hubungan antar
kelompok, khususnya dalam ber-
hubungan dengan pabrik rokok.
Mereka akhimya banyak menempuh
upaya berhubungan dengan pabrik
rokok secara sendir-sendin. Kondisi
ini justru memperlemah posisi tawar
mereka dengan pembeli.

Hasil penelitian inf menunjukkan juga
bahwa karakterislik individu secara
tidak langsung mempengaruhi kinerja
usaha. Dalam banyak kasus, sukses
tidaknya sebuah usaha sangat
tergantung pada karakter seseorang.
Orang yang mermiliki karakter yang
kuat, memilki hubungan yang luas
dengan banyak orang dan banyak
pihak, memiliki pendidikan dan
pengalaman yang memadai uniuk
berusata yang didukung oleh fatar

belakang orang tua yang rendukung,
biasanya relatif lsbit sukses dari orang
lain yang tidak memilikikaraklar sepeni
itu. Hasil penelitian Baum st al. (2001)
menunjukkan juga bahwa karakter
seseorang seperli trait, lenacity dan
proactive, kompelensi khusus yang
dimilikinya dan molivasi yang kuat
berpengaruh secara positif terhadap
pertumbuhan usaha.

Kewlrausahaan.

Sikap petani—yangdiandaiolehtinggi-
nyakebutuhan untuk maju, keberanian
dalam mengambil resiko, kemandirian
dan keleguhan dalam berusaha serta
kreafifitas dalar menciptakan alematif
usaha — yang didukung oleh pengela-
huan yang luas dan memadai untuk
melakukan usaha serta kemampuan
dan keahlian petani dalam melakukan
penerapan teknis budidaya tembakau,
keuangan dan pemasarman hasil, akan
mampu meningkaikan produktivitas
usahanya dan mampu mencapai
harga yang tinggi.

Kewirausahaan juga bisa ber-
pengaruh langsung terhadap kinerja
usaha. Baum et af. (2001} mengata-
kan hahwa kewirausahaan sangat
mempengaruhi periumbuhan usaha
sacara posilif. Sifat seseorang seperli
kelegaran dalam menghadapi
masalah, sikap proakiif dankegemar-
an dalam bekerja, kompetensiumum
seperti keahlian berorganisasi dan
kemampuan melihat peluang,
kompetensi khusus yang dimilikinya
seperti keahlian indusir dan keahi-
an teknik, serta motivasi seperi
terlihat dalam visi, tujuan per-
tumbuhan dan seff efficacy, ber-
pengaruh secara positil terhadap
pertumbuhan usaha. Konsisten
dengan teori psikologi yang men-
jelaskan  performa  individu
{Hollenback & Whitener, 1988;
McClelland, 1865), sifat merupakan
prediksi yang penting dari
pertumbuhan ventura; Mereka
bekerja melalui kompetensi, motivasi
dan strategi seperti disebut diatas,
sifat pengusaha mempengaruhi
serangkaian kemampuan yang
dikembangkan dan dalam level
motivasi kepengusahaan yang pada
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gilirannya mempengaruhi sirategi.
Inilah mengapa para praklisi dan
kapitalis ventura terus menekankan
pentingnya kewirausahaan bagi
kesuksasan venlura {McMillan, 1985)
meskipun kewirausahaan, riseinya
tidak meliputi hubungan performa
yang langsung. Mungkin para ahii
ingin melihat kembali pada sifat dan
motif tapi melalui model mediasi yang
menguji serangkaian penyebab yang
lebih komplek.

Sementara ilu Lee dan Tsang (2001)
menyimputkan bahwa elemen
kewirausahaan seperti need for
achigvament, infamatiocus of control,
extroversion, education experience
dan salf reliance mempengaruhi per-
lumbuhan usaha. Kebutuhan akan
prestasi mempunyai dampak yang
langsung pada pertumbuhan ventura.
Demikian juga dengan kepercayaan
diri dan extroversion. Kebuluhan
akan prestasiberdampak besarpada
pertumbuban ventura, Takut akan
salah akan mendorong kesuksesan
dan perlumbuhan veniura adalah
indikatornya. Meskipun demikian,
menurnat Lee dan Tsaeng, varabel ini
berdampak lebih kecil daripada
pengalaman yang dimiliki. Diantara
varabel yang dianalisis, pengalam-
an industrial dan manajenal mem-
punyai dampak yang besar pada

- parlumbuhan ventura. Dampak

positif aktifitas kerja (frekuensi dan
juasnya komunikasi aksternal) pada
konfirmasi pertumbuian yakin ada,
seperti pentingnya guanxi pada
komunis bisnis cina.

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN
ARAHAN PENELITIAN MENDATANG

Kesimpulan

1.

Eksplorasi lerhadap model yang
mampu menjelaskanhubungan antara
kewirausahaan dan kapasitas manaje-
men terhadap kinerja usaha telah
menghasilkan kesimpulan bahwa
model multilevel dengan mengguna-
kan struktur hubungan faktor ingkung-
an fisik, lingkungan organisasi,
lingkungan ekonomi, karakleristik
individu dengan kewirausahaan dan
kapasitas manajemen merupakan



model yang tepal untuk menggambar-
kan performansi usaha petani.

. Hasil dengan menggunakan model
multilevel dengan menggunakan
siruktur hubungan faktor lingkungan
fisik, lingkungan organisasi, lingkung-
an ekonomi, karakteristik individu
dengan kewirausahaan dan kapasitas
manajemen {ersebut memperdihatkan
bahwa kinerja usaha dipengaruhi cleh
faktoryang kormpleks, dimana satusama
lain saling berkaitan (interralatad) baik
secara langsung maupun secara tidak
langsung. Hasil peneliian ini sangat
penting karena adatahapan pengaruh
darl masing-masing faktor yang
berjalan secara rekrusil, yaitu fakior
ekstamalmempengaruhisecara positif
variabel kewirausahaan; Variabel
kewirausahaan mernpengaruhi variabel
kapasitas manajemen; Variabel
kapasitas manajemen mempengaruhi
variabel produklivitas dan variabel
harga; dan Variabel produktivitas dan
harga akan membentuk variabe!
ksuntungan.

. Hasil penting lain dar peneliian ini
adalah terbenluk variabel konstrak
atau manifes darikewirausahaan, yaitu
pengetahuan (knowledge), sikap
(altitude) dan keahlian (skil). Faktor
pembentuk kewirausahaan yang
paling dominan adalah pengetahuan,
diikuti oleh kompetensi dan sikap,

. Sementara ilu faklor pembeniuk
kapasitas manajemen adalah
perencanaan {(planning), pelaksanaan
{implementalion) dan pengawasan
{control). Hasilini memperkuat dugaan
teorilis dari Nuftal (2001), bahwa
disamping aspek individu, kinerja juga
dipengaruhi oleh kapasitas manaje-
men yang dibentuk oleh perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan. Fakior
yang dominan membentuk kapasilas
manajemen adalah perencanaan,
pengawasan dan yang terakhir
pelaksanaan.

. Hasil penelitian fainnya yang perlu
dikemukakan yaitu lalar belakang
psikologis dar petani, lalar belakang
sosiologis dan latar belakang demografi
merupakan faktor pembentuk karak-
teristik individu, dimana aspek
psikologis (ekstroversi) merupakan
faktor dominan yang membenluk

variabe! latar belakang individu, diikuti
cleh pendidikan dan pekerjaan
orangtua.

8. Faktor eksternal yang paling dominan
mernpengaruhi jiwa kewirausahaan
petani adalah karakteristik individu.
Hasil ini sesuai dengan yang
dikalakan Lee dan Tsang (2001) dan
peneliti Iain seperli Begley dan Boyd,
1987 dan Ducheneau & Gariner,
1990 yang mengatakan bahwa
kesuksasan usaha sangat ter-
gantung pada pangusaha itu sendir
daripada faktor yang lain. Tingginya
peranan karakleristik individu dalam
mempengaruhi jiwa kewirausahaan
pelani sangatdilentukan clsh 3 faktor
yaitu aspek psikologis dari petani
(ekstrovet = kelerbukaan}, tingkat
pendidikan yang pernah ditempuh-
nya dan pekerjaan orangtuanya.
Aspek psikologis ini termyata sangat
besar pengaruhnya dalam mem-
bentuk karakter individu seseorang
dalam merespon lingkungan
bisnisnya.

7. Kewirausahaan sesorang berhubung-
an secara posilif dengan kapasitas
manajemennya. Jka seseorang rmemiliki
lingkat kewirausahaan yang linggi,
dia akan rnampu membuat perencana-
an yang strategis, mampu dan berani
mengimplemtasikan rencana tersabut
dalam kegiatan usaha dan mampu
mengawasi dan mengevaluasi jalan-
nya useha lersebut,

8. Kapasitas Manajemen mempengaruhi
kinerja usaha secara positif dan
langsung Sementara fu lingkungan
ekstemal dan kewirausahaan memiliki
pengasuh tidak langsung dan positif
terhadap kinerja usaha.

Implikasl

1. Dalam menilai pengaruh kewira-
usahaan terhadap kinerja harus
dilakukan secara manyeluruh dan
berjenjang. Jadi variabel kewira-
usahaan itu tidak berdiri sendir.

2. Uniuk meningkalkan kewirausahaan
pelani, faktor eksternal yang perlu
men-dapat panekanan kebijakan
adalah latar belakang individu seperti
memperluas jaringan atau hubungan
petani, memperbaiki tingkat
pendidikan petani dan membuka

akses terhadap penguasaan akses
skonomi. Jadi aspek-aspek yang
menyangkul pembentukan kepribadi-
an petani harus mendapat prioritas
untuk dikembangkan. Jika ini
dilakukan, maka pengembangandan
peningkaian faktor lain akan berjalan
dengan sendirnya.

3. Faktor internal yang periu mendapal
perhatian untuk meningkalkan kewira-
usahaan petani adalah masalah luas
dan dalamnya pengetahuan yang
dimiliki petani. Demikian juga keahlian
dan sikap dalam need of achiavement,
pengambilan resiko, kemandiran dan
kreatifitas. Program pembangunan
pertanian harus mulai diarahkan ka
peningkatan pengetahuan, kom-
petansi dan sikap petani. Banluan-
bantvan yang selama ini mengalir
justru tidak barsangkut-paut dengan
perscalan penambahan pengetahu-
an, peningkatan kompelensi, namun
seringkali membuat petani terganiung
dengan pihak lain.

4. Hasl penelitan ini menunjulkkan bawve
kewirausahaan sangat berhubungan
dengan kapasilas manajemen. Oleh
karenailu, dalam upayameningkatkan
kinerja usaha diseklor pertanian, dua
aspek tersebut harus secara bersama-
sama mendapat perhatian,

Arahan Penelitian Mendatang

Kekuatan utarna dari penalitian ini
adalah pertama, kemampuannya dalam
menjelaskan variasi kinerja usaha melalui
model multlevel dengan struktur hubung-
an lingkungan fisik, lingkungan ekonomi,
lingkungan organisasl, karakteristik
individu-kewirausahaan-kapasitas
manajeman. Mode! ini belum pemah
dieksplorasi oleh penelitl sebelumnya.
Kedua, penelitian ini mampu menjelaskan
hubungan yang erat antara kewirausaha-
an dan kapasitas manajemen seseorang.
Oleh karenaitu, keduafakiorini idak dapat
dipisahkan dalam upaya meningkatkan
kinerja usaha. Ketiga, faklor pembentuk
kewirausahaan seseorang adalah sikap,
pengetahuan dan keahlian. Penelitian
sebelumnya lebih menekankan arti bahwa
kewirausahaan seseorang identik dengan
sikapnya.

Kelemahan utarna peneliian iniadalah
panggunaan pangukuran parsepsi se-
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seorang untuk menilai pengarubh lingkung-
an ekstemal terhadap kewirausahaan,
kapasitas manajemen dan kinerja petani.
QOleh karena itu, pada penslilian men-
datang perlu diperbaiki dengan mencoba
menggunakan dala rasio (bukan persepsi)
untuk mencarn hubungan antara lingkung-
an ekslemal, kewirausahaan, kapasitas
manajemnen dan kinerja usaha. Beherapa
data rasto yang sudah berlangsung diper-
oleh dengan cara menanyakan langsung
kepada responden. Penggunaan data
posifacto seperti ini ~ yang mendasarkan
padadayaingatresponden—sangatrenlan
lerhadap -bias data.

Berdasar pada kelemahan ini,
penelitian mendatang bisa diarahkan
untuk mencari data-data dengan
mengamali secara langsung dan lerus
menerus pada saat kejadian tersebut
berangsung. Disamping itu periu upaya
unluk menjelaskan secara delail dan
secara longiludinal mengenai perilaku
bisnis dari orang-ocrang yang mempunyai
kewirausahaan yang tinggi. Peneliian
sacara longitudinal penting karena
kewirausahaan dan kapasitas manajemen
yang dimiliki seseocrang memupakan sualu
proses yang panjang sehingga data vang
diperaleh lebih riel dan mampu men-
jelaskan fenocmena empirs yang lebih
akurat.

Penslitian mendatang juga bisa
diarahkan untuk menjelaskan secara
delail dan secara longitudinal mengenai
perilaku bisnis dar orang-orang yang
mempunyai kewirausahaan yang tinggi.
Aspek-aspek yang bisa diteliti lebih lanjut
misalnya bagaimana pela asuh crang tua,
bagaimana peranan lingkungan dalam
membeéntuk  kepribadiannya dan
sebagainya. Penelitian Ini belum men-
cakup penelitian untuk cmss culture dan
cross nationgl. Untuk it modelperlu dicoba
diaplikasikan di budaya atau negara lain
untuk memperoleh gambaran yang
mampu mengeneralisasikan leor ini untuk
cakupan yang fuas. Model multileve!
dengan struktur hubungan faktor
lingkungan fisik, lingkungan organisasi,
lingkungan ekonemi, karakternstik individu
dengan kewirausahaan dan kapasitas
manalemen periu diterapkan juga untuk
sektor lain seperti sektor Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) dan juga unluk usaha
besar. [
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PAREHM o000 0 o0 0000 D216 0 00 0.oH 4.000
EXTRYT 0.000 0.000 £.000 0670 2.000 2.000 0.000
CONTR 0114 0237 02y 0.1%1 o0} 0,742 cand
IMPL 0.0%6 G211 0227 0319 .55 0.618 0000
PLAN 0126 £.04 0o 0414 0.378 0805 0.000
ATTDE 0,103 0.35¢ =t ]] 9,337 0.43% .00 o000
KHOW 0.136 0129 0133 1% [N ] ] 0000 0.000
SKILL 0.1)4 0.273 0270 0.1%72 1.702 0.n0a 0ao0d
Lupiplran 3, Sinodardied Dirced Efacts - Catimnley
Kwmella 0.162 0,392 [B] 1 0.353 0.000 0.009 0.000
Kephan 1y ] 0.000 0.000 0040 9961 000 0000
Klolla 0.000 0.0 D000 0.000 ¢ oga 0474 0000
DUXPR 0 ong 0328 0.00a0 a.0oi 9.000 0,000 0.000
XVIRO 0.000 0,000 0.000 0 000 0.0 0.000 D514
FROFLT D.000 Ly DGO 6.000 LX) 0.0:00 0345
PRODUKSL 0.90a ¢.000 0.000 0.000 2000 g.00a 0451
KENFEM 0.000 0260 0000 0ogg 0 000 0.000 0.000
STRUKPAS 0.000 ANz 0.000 0.400 000 0,600 0.900
MODAL 0009 0,432 5.000 0.000 0000 .00 0 o
]15a] .00 0.710 0000 o000 0.00d 0000 oO00
STRUKORG 02.000 o000 0375 0.000 0000 0.000 0.000
nupaLs G o000 0.000 0953 [ 0040 0.000 0000
STRAUIS 0,000 b0 0.924 0000 0.oog 0,000 0.000
SARPAR 0.473 o000 0 o00 0.000 0,000 G000 0.000
SUBLIR n 342 0000 0.000 0000 0400 0000 0.000
CUACA 0.770 0 G 0000 0000 o 0og .00 0.000
EDUCT D000 0000 0,000 0.396 0.000 o.00a 0000
PAREH 0.000 0.000 0.00a 02s 0000 0,000 0.1r0
EETRVYT 0.0 0.acd 0.003 0.578 G000 @000 Q.000
LCONTR 2.000 0.000 0000 0,000 2.000 9.7917 0000
IMFPL 0 0ad 0000 0000 o.odd 0000 0612 0.000
PLAN 0.0300 0.900 0.000 | 0.000 ol [vlr] 0,503 0.g0a
ATIDE 0.060 .00 0000 0.0¢4 0419 0.000 0.600
KEOW o o0d 0.000 o.000 o000 ot D.ong 000
SKILL 0.0 0.000 0,00 4.000 032 000 0.000
Lamplrae ], imadardbied Dircer EfMects - Exllomuie
Kurls 0,142 2292 oI ¢ 0542 0,000 DO T opd
KapMan o oao 0,000 9.000 0,000 0.963 o000 0.000
KinLlx 0.000 0.000 00043 0000 0.900 DATS 0.000
DUKPR 0.040 9114 0000 o.o0a 0.000 a00d a.000
XHRG o000 0.000 0.0 0.00% 0.040 GO0 0326
PROFIT 0.000 0088 0040 0.000 .ot o000 ©l4%
PRODUKS] 0.bod 0.000 0000 0.000 0.00% 0.000 0451
KEOFEM 0.0 090 LR o 0dl 0.000 o000 0.0po
STRUKPAS 0.000 A1) 0.000 D.000 ¢.000 1] 1] 0.000
HMODAL 000 o411 0000 [ ] D000 0.000 0000
[[114] .00 0.7M 0.0o0 0000 0,000 D008 0,00
STRUKORG 9.000 0000 bA7SE Q.000 .000 0000 D.080
BUDOIS o.000 0.000 0982 0.000 0000 o000 0.000
S5THADIS G000 0.000 0524 0.000 0900 oogn 4000
SARPAR 0473 9.000 00400 0. ] 0.00d b.000
SUBUR 0.541 0.000 0.000 000 0,000 0000 0004
CUACA 6.370 0.000 [y 0.000 0.000 0000 0.000
EDUCT 0000 ©.000 0.000 0296 D.oad 0000 0000
FAHLH 000 0.000 0000 021s 0.000 ]l @000
ENTRYT 0,000 0.0 0.0 05678 0.000 D000 0.000
CONTH 0.000 0.0 0.000 §.000 OO0 8712 0.000
IMPL 0.Con 0.000 0 ooo 0.q00 0000 o611 0000
FLAR §.000 0.000 9.000 0,000 0,000 oAcd 0.00¢
ATTDLE 0000 0000 0000 0000 0.61% 0000 0.0:00
KNOW 0.040 0.000 0.008 0.000 Q.15 - oned &4.000
Skil, L 0,007 G000 o000 o.bod 0.762 0.0%) 0.000

USAHAWAN NO. 11 TH XXXV NOPEMBER 2006




e —— . ,....Jr
e ey =3== Iflru“uﬂﬂwhriufllrumr%ﬂﬁ.fu!frﬂlhllu.mlhrmulrrdrlr. =

SR da—ay
-“ﬂﬂﬂ...u ..rl.u%m,w" By

e e

- 1)
e
ey

oo ===
B e e e

= ] = =
e P el P
e e e e Syl =

S no s e s oo e
S S e e

ﬂ"J ,

i

i

|

sl
4
o

i

il

f

0 hr'll
.
[lrJ'Jr

Al
1
! B e fITdf ey .-FI.JI...“,.u
IJF-H3
L i et o ".r.;[rrr
o

| prrlijJ i

JRfi
et A i
| Hir 1]

) In.',lr.ﬁ}
A
s

T
il |_rL
)
.|“|J fealt

|
| IIE in
il

! PR e Ly R
dfarripidite i fLLlid WH
I

i

i

[ NI ] ] I
i
] !
)
A ko LT T
T,

ety

= ]
T e e e e S S D SEESSeC e NS % |||.|l.r|i|..lru..JII|

B R S e eSSBS

USAHAWAN NO. I1 TH XXXV NOPEMBER 2006





